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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1   
Mengenal Daerah Istimewa Yogyakarta

Yogyakarta dikenal di seluruh Indonesia sebagai pusat pendidikan, pusat kebudayaan, dan daerah tujuan wisata utama yang potensial. Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu pusat pemerintahan dan pusat pengembangan budaya. Dimulai sejak jaman Kerajaan Mataram Kuno, kerajan Mataram Islam, Kerajaan Ngayojokarto Hadiningrat, sampai saat Daerah Istimewa Yogyakarta menjadi pusat pemerintahan Republik Indonesia, pada tahun 1945. Peranan Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai pusat pendidikan, sangat terkenal di seluruh penjuru tanah air, bahkan sampai ke luar negeri. 

Letak Daerah Istimewa Yogyakarta sangat strategis, di tengah pulau Jawa sehingga mudah dijangkau dari segenap penjuru tanah air. Sebelah Selatan Yogyakarta berbatasan langsung dengan Samudera Hindia, membentuk garis pantai sepanjang 100 km. 27 km di sebelah Utara kota utama Yogyakarta, terletak Gunung Merapi (+ 2.968 km), sebuah gunung berapi yang masih aktif dan juga tempat rekreasi yang dapat terlihat dengan jelas di hari yang cerah. Pegunungan Menoreh melintang di bagian Barat, dan pegunungan Selatan (Gunung Kidul) di bagian Tenggara yang disebut Pegunungan Seribu. 

 Pemerintahan di Daerah Istimewa Yogyakarta di bagi menjadi 5 Daerah Tingkat II yang terdiri dari: Kodia Yogyakarta, Bantul, Sleman, Kulon Progo dan Gunung Kidul.

1. Kodia Yogyakarta, sekaligus sebagai ibukota propinsi.
2. Kabupaten Sleman, dengan ibukota Sleman.

3. Kabupaten Gunungkidul, dengan ibukota Wonosari.

4. Kabupaten Bantul, dengan ibukota Bantul.

5. Kabupaten Kulonprogo, dengan ibukota Wates.

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki penduduk sebanyak 3,2 juta yang tersebar di daerah seluas 3.185,80 km2, karena itu daerah ini termasuk yang paling padat penduduknya di Indonesia dengan kepadatan 1000 orang /km2. Kota Yogyakarta sendiri dan sekitarnya berpenduduk 600.000 orang, dengan kepadatan 15.000 orang /km2.

Sesuai dengan namanya, Daerah Istimewa Yogyakarta memang merupakan daerah yang istimewa. Masyarakatnya sangat ramah dan menyenangkan. Inilah yang mempengaruhi cara hidup dan kebiasaan mereka. Mereka menyukai olah raga panahan tradisional dan juga gemar memelihara burung perkutut. Burung perkutut dipercayai bahwa seseorang dapat menikmati hidup tenang dengan mendengarkan kicauan burung. Perlombaan panahan tradional biasanya diadakan untuk merayakan hari kelahiran Sri Sultan Hamengku Buwono X yang biasa disebut "Wiyosan Dalem".
 

2.2  
Selintas Sejarah Yogyakarta


Antara tahun 1568 – 1586 di pulau Jawa bagian tengah, berdiri Kerajaan Pajang yang diperintah oleh Sultan Hadiwijaya, dimana semasa mudanya beliau terkenal dengan nama Jaka Tingkir 
. Dalam pertikaian dengan Adipati dari daerah Jipang yang bernama Arya Penangsang, beliau berhasil muncul sebagai pemenang atas bantuan dari beberapa orang panglima perangnya, antara lain adalah Ki Ageng Pemanahan dari putera kandungnya yang bernama Bagus Sutawijaya, seorang Hangabei yang bertempat tinggal di sebelah utara pasar dan oleh karenanya beliau mendapat sebutan: Ngabehi Loring Pasar.


Sebagai balas jasa kepada Ki Ageng Pemanahan dan puteranya itu, Sultan Pajang kemudian memberikan anugerah sebidang daerah yang disebut Bumi Mentaok, yang masih berupa hutan belantara, dan kemudian dibangun menjadi sebuah “tanah perdikan”. Sesurut Kerajaan Pajang, Bagus Sutawijaya yang juga menjadi putera angkat Sultan Pajang, kemudian mendirikan Kerajaan Mataram di atas Bumi Mentaok dan mengangkat diri sebagai Raja dengan gelar Panembahan Senopati.


Salah seorang putra beliau dari perkawinannya dengan Retno Dumilah, Putri Adipati Madiun, memerintah Kerajaan Mataram sebagai Raja yang ketiga, dan bergelar Sultan Agung Hanyokrokusumo, Beliau adalah seorang patriot sejati dan terkenal dengan perjuangan beliau merebut kota Batavia, yang sekarang disebut Jakarta dari kekuasaan VOC , suatu organisasi dagang bangsa Belanda.


Pada permulaan abad ke-18, Kerajaan Mataram diperintah oleh Sri Sunan Paku Buwono II. Setelah beliau mangkat, terjadilah pertikaian keluarga, antara salah seorang putera beliau dengan salah seorang adik beliau, yang merupakan pula hasil hasutan dari penjajah Belanda yang berkuasa saat itu. Pertikaian itu dapat diselesaikan dengan baik melalui Perjanjian Giyanti, yang terjadi pada tahun 1775, yang isi pokoknya adalah Palihan Nagari, yang artinya pembagian Kerajaan menjadi dua, yakni Kerajaan Surakarta Hadiningrat dibawah pemerintahan  putera Sunan Paku Buwono III, dan Kerajaan Ngayogyokarto Hadiningrat dibawah pemerintahan adik kandung Sri Sunan Paku Buwono II yang kemudian bergelar Sultan Hamengku Buwono I. Kerajaan Ngayogyokarto Hadiningrat ini kemudian lazim disebut sebagai Yogyakarta dan sering disingkat menjadi Jogja.


Pada tahun 1813, Sri Sultan Hamengku Buwono I, menyerahkan sebagian dari wilayah kerajaanya yang terletak di sebelah barat sungai Progo, kepada salah seorang puteranya yang bernama Pangeran Notokusumo untuk memerintah di daerah itu secara bebas, dengan kedaulatan penuh. 


Sesaat setelah Proklamasi Kemerdekaan RI, Sri Sultan Hamengku Buwono IX dan Sri Paduka Paku Alam VIII masing-masing mengeluarkan amanat yang pada pokoknya Negeri Kesultanan dan Kadipaten, sepenuhnya berdiri di belakang Negara Republik Indonesia, sebagai bagian dari Negara Kesatuan Republik Indonesia, yang selanjutnya berstatus Daerah Istimewa Yogyakarta (setingkat dengan Propinsi), sampai sekarang.

2.2.1  
Kepariwisataan di Daerah Istimewa Yogyakarta 

Pada hakekatnya, seni budaya yang asli dan indah, selalu terdapat di dalam lingkungan istana raja dan di daerah-daerah sekitarnya. Sebagai bekas suatu kerajaan yang besar, maka Yogyakarta memiliki kesenian dan kebudayaan yang tinggi dan bahkan merupakan pusat serta sumber seni budaya Jawa.


Peninggalan seni-budaya ini masih dapat disaksikan terpahat di monumen-  monumen peninggalan sejarah seperti candi-candi, Istana Sultan dan tempat-tempat lain yang masih berkaitan dengan kehidupan istana. Sebagian lain tersimpan di museum– museum budaya. Di samping itu kehidupan seni budaya di Yogyakarta tampak masih berkembang pada kehidupan seni tari dan kesenian lainnya.


Nilai–nilai budaya masyarakat Yogyakarta, terungkap pula pada bentuk arsitektur rumah penduduk, dengan bentuk joglonya yang banyak dikenal masyarakat di seluruh Indonesia. Di samping itu memperkuat kesan Yogyakarta sebagai daerah yang memiliki nilai tradisional yang menarik.

2.2.2  
Jenis Pariwisata di D.I. Yogyakarta 


Keadaan alam Daerah Istimewa Yogyakarta memberikan pesona keindahan tersendiri, baik yang berupa gunung, pantai, dan daratan rendahnya, maupun peninggalan sejarah yang berupa candi-candi dan bangunan kuno. Kesemuanya sangat baik digunakan sebagai bahan studi maupun sarana rekreasi. Di samping itu juga banyak upacara-upacara adat dan kegiatan-kegiatan menarik lainnya yang dapat disaksikan di kota ini.

2.2.2.1 Wisata Alam


Wisata alam di Yogyakarta tergolong lengkap mulai dari wisata pengunungan sampai wisata pantai. Selain juga terdapat banyak goa-goa yang tersebar diberbagai tempat. Diantara wisata alam yang terkenal antara lain : gunung Merapi, pegunungan Kaliurang, Jurang Boyong, goa Slarong, goa Kiskendo, goa Cerme, goa Langse, pegunungan Gambirowati, gunung Gambar, pantai Parangtritis, pantai Parangkusumo, pantai Parang wedang, pantai Baron, pantai Krakal, pantai Kukup, pantai Wedi Ombo, pantai Congot, pantai Glagah, dan masih banyak lagi.

2.2.2.2 Wisata Budaya dan Ziarah

Dari sudut pandang sejarah, Yogyakarta sebagai pusat kerajaan Mataram kuno dan semasa pemerintahan Islam menjadi Kasultanan Ngayogyokarto Hadiningrat. Dari akhiran nama Sultan, nama Yogyakarta dipakai. Selain itu banyak tempat penting yang memiliki nilai budaya sangat tinggi masih tetap utuh dan terjaga kelestariannya, maka layak menjadikan Jogja sebagai pusat kunjungan wisata budaya.

Yogyakarta terkenal sebagai salah satu kota budaya, artinya sebagai salah satu pusat kebudayaan di Indonesia khususnya pulau Jawa, masih menyimpan beraneka ragam budaya yang bernilai tinggi dan masih terjaga kelestariannya. Tempat-tempat yang layak untuk dikunjungi oleh wisatawan maupun peziarah yang melakukan ritual-ritual tertentu, diantaranya : Kraton Kasultanan Yogyakarta, Istana Air Tamansari, Masjid Soko Tunggal, Masjid Agung, Puro Pakualaman, Makam Kotagede, Makam Imogiri, Sendangsono, dan sebagainya.

2.2.2.3 Museum

Museum, adalah tempatnya benda-benda antik dan peninggalan benda bersejarah. Daerah Istimewa Yogyakarta, banyak berperan dalam perjuangan perebutan kemerdekaan dari jaman kolonial Belanda, saat ini menjadi pusat pendidikan yang memiliki banyak museum. Museum-museum ini mudah untuk dikunjungi karena letaknya yang berada di dalam kota hanya beberapa diantaranya berada  di pingiran kota.

Museum yang ada di kota Yogyakarta ini memiliki banyak jenisnya antara lain museum perjuangan, budaya dan seni, pendidikan, atau museum milik TNI. Diantara museum-museum tersebut adalah : Sonobudoyo, museum Pangeran Diponegoro (Sasono Wirotomo), museum Sudirman (Sasmitaloka), museum Dirgantara Mandala TNI-AU, Museum Biologi, Museum Affandi, Dewantara kirti Griya, dan masih banyak lagi.

2.2.2.3 Monumen

Monumen 1 Maret berada di jalan Panembahan Senopati, di sebelah Benteng Vredeburg dan didirikan untuk memperingati Serangan Oemoem 1 Maret yang terjadi pada tanggal 1 Maret 1949, ketika para pejuang gerilya Indonesia berhasil menguasai Yogyakarta selama 6 jam, dengan merebutnya dari kekuasaan penjajah Belanda. Salah satu monumen yang berdiri tegak sebagai saksi bisu perkembangan Yogyakarta adalah Tugu. Monumen ini didirikan untuk memperingati berdirinya Kesultanan Ngayogjokarto pada tahun 1755. 

2.2.2.4 Candi

Di Yogyakarta banyak tersebar candi, baik besar maupun yang kecil sisa-sisa peninggalan kerajaan-kerajaan Hindu dan Budha. Candi-candi ini dulunya dibangun sebagai tempat ibadah atau pemujaan dan juga sebagai tempat peristirahatan. Yang paling besar adalah candi Prambanan, yang letaknya di perbatasan Jogja-Jawa Tengah, yaitu di jalan raya Jogja-Solo Km 16.  Candi-candi lainnya yang tidak kalah menarik dengan candi Prambanan antara lain : candi Sewu, Plaosan, Kalasan, Sari, Sambisari, petilasan Ratu Boko, candi Banyunibo, candi Gebang, candi Sojiwan dan sebagainya.

2.2.2.5 Kerajinan

Yogyakarta sebagai kota kerajinan, diantaranya adalah seni lukis, seni ukir, wayang dan topeng, kerajinan perak, kerajinan kulit, anyaman, batik, keramik dan pembuatan gong. Sepanjang jalan Malioboro, tersedia berbagai macam kerajinan tangan yang diproduksi di Jogja tersebut. Tetapi jika ingin mengetahui tempat kerajinan tersebut produksi, dapat dikunjungi tempat-tempat produksi seperti Kotagede atau Kasongan. 

2.2.2.6 Upacara Adat

Jogja dikenal dengan banyaknya kegiatan atau upacara adat yang berlangsung hampir di setiap tahunnya. Acara seremonial yang berlangsung dapat dibedakan menjadi dua yaitu acara rutin dan acara-acara khusus. Acara rutin biasanya digelar setiap minggu atau setiap bulan sedangkan acara-acara khusus digelar hanya pada event dan waktu-waktu tertentu. Jenis upacara adat yang sangat terkenal anrata lain : Sekaten, Grebeg Maulud, upacara Tumplak Wajik, Labuhan, Saparan Gamping, Saparan Wonolelo, Siraman Pusaka Kraton Jogja. Sedangkan acara-acara yang rutin digelar antara lain : Wayang Kulit, Wayang Wong, Wayang Thengul atau Golek, wayang Klithik, Langen Mandra Wanara, Kethoprak, Karawitan, Jathilan, Sendratari Ramayana, Tari Kreasi Baru, dan lain sebagainya.

2.3  
Internet dan World Wide Web

Internet atau Inter-Networking adalah suatu bentuk jaringan komputer dengan lingkup global atau internasional. Antar komputer dari berbagai tempat, negara, atau benua dapat saling berkomunikasi dengan protokol tertentu, saling mengirimkan dan menerima informasi. Internet merupakan jaringan dari beribu-ribu jaringan dengan lingkup global atau kumpulan dari host di seluruh dunia. Ada beberapa protokol yang dikenal di dalam internet, yaitu : 

· File Transfer Protocol (FTP). Protokol ini digunakan untuk tukar menukar file antar penguna Internet.

· Telnet. Protokol ini digunakan untuk berhubungan dengan komputer lain di dalam internet.

· Gopher. Protokol ini digunkan untuk mengkases topik-topik informasi dari server yang mendukung protokol Gopher.

· Hypertext Transfer Protocol (HTTP). Protocol ini adalah basis dari World Wide Web, yang dapat digunakan untuk mengakses informasi-informasi atau dokumen dari server yang ditulis dalam bahasa pemrograman Hypertext Markup Language (HTML).

Wold Wide Web adalah fasilitas di internet yang diciptakan dengan tujuan untuk menyediakan suatu bentuk penyediaan informasi di internet yang memungkinkan pemakai internet mendapatkan dan menampilkan informasi-informasi dimana saja di internet sacara mudah dan cepat. Dokumen-dokumen di WWW merupakan suatu dokumen yang disususn dengan format HTML atau Hyper Text Markup Language. Dan untuk mengakases dan menampilkan dokumen-dokumen tersebut, pemakai internet harus menggunakan program aplikasi client-nya atau sering disebut dengan WWW browser. Beberapa program browser WWW yang populer dikembangkan antara lain : Netscape navigator, Microsoft Internet Exploler, Spry Mosaic, QMosaic, dan lain sebagainya. 

2.4  
Hypertext Markup Language (HTML) dan Bahasa Script

Pertama kali WWW popular, HTML merupakan satu-satunya bahasa pemrograman yang digunakan untuk merancang halaman web. Fasilitas yang digunakan HTML adalah kemampuan untuk menamplkan text, gambar, frame, juga multimedia. Namun untuk merancang suatu halaman web yang dinamis dan iteraktif HTML masih banyak memiliki kendala. Pada akhirnya HTML dikembangkan sehingga ke dalam HTML tersebut dapat ditambahkan suatu bahasa pemrograman skrip (script language) yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan perancangan sebuah halaman web.

Bahasa skrip merupakan suatu tipe bahasa pemrograman yang menyediakan kontrol untuk lingkungan pemrograman selain daripada lingkungan asal bahasa skrip itu sendiri. Misalnya adalah VBScript memiliki lingkungan asal Visual Basic, namun VBScript dapat ditambahkan ke dalam HTML yang bukan merupakan lingkungan asalnya. Dewasa ini bahasa skrip yang paling popular digunakan adalah JavaScript dan Visual Basic Script (VBScript).

Sebuah dokumen HTML berisi elemen-elemen kode HTML yang disebut HTML tag. Penulisan HTML tag ini di apit oleh apa yang disebut delimiter. Delimiter adalah suatu karakter yang mengawali dan mengakhiri suatu tag. Secara lengkap struktur umum dari sebuah dokumen HTML adalah sebagai berikut :

<HTML>

<HEAD>

…Isi head

</HEAD>

<BODY>

…Isi head

</BODY>

</HTML>
2. 5  
Active Server Pages (ASP) 

Microsoft Active Server Pages, merupakan fasilitas skrip berbasis server yang disertakan Microsoft dengan semua web-nya. Ketika pengunjung web meminta suatu halaman yang berbasis server, script tersebut menyesuaikan halaman sebelum meninggalkan server. Artinya segala proses pemrograman dilakukan di server sebelum dikirimkan ke client. Client akan menerima hasil output dalam bentuk HTML biasa. ASP merupakan suatu Internet framework yang dapat digunakan untuk membuat web dinamis. Aplikasi ASP banyak digunakan dengan aplikasi yang berhubungan dengan basis data, baik menggunakan Microsoft Access database hingga SQL server atau ORACEL database. Scripting yang banyak digunakan dalam menulis dan menjadi bahasa standar ASP adalah VBScript.

Kemampuan sebenarnya ASP adalah penanganannya pada basis data, semua file basis data dapat digunakan seperti basis data Microsoft Access, basis data Visual Basic, basis data FoxPro, Dbase, dan lain sebagainya. Untuk menghubunghkan skrip ASP dengan salah satu basis data digunakan Driver System (DSN). DSN didefinisikan melalui ODBC (Open Database Connectivity). 
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Gambar 2.1  ODBC Data Sources Administrator
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Gambar 2.2  ODBC Microsoft Access Setup

ASP bersifat server-side, yang berarti bahwa proses pengerjaan skrip berlangsung di sever, bukan di browser atau client. Dengan kata lain jika digunakan sebuah browser  untuk memanggil sebuah file ASP, maka browser tersebut akan mengirimkan permintaan ke web server, kemudian server tersebut mengeksekusi setiap skrip yang ada dan hasilnya dikirimkan kembali ke browser. Karena bersifat server-side, maka untuk dapat dijalankan pada sebuah PC biasa yang berbasis Windows, PC tersebut perlu disimulasikan menjadi sebuah web server dengan menginstal Microsoft Personal Web Server (PWS) atau Micosof Internet Information Services (IIS).



















� Petunjuk Wisata Indonesia Yogyakarta, hal. 3.
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